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Abstract – This study aims to produce lightboard-based flipped classroom learning videos on parabolic 

motion materials that are suitable for use as learning media. This type of research is ADDIE, which aims 

to produce a products with product validity from material experts, media experts, and physics teachers. 

The assessment of the feasibility level of the material expert was 94%, media expert 91.5%, and physics 

teacher 95%. The average level of feasibility of this learning video is 94%. The results of the assessment 

of 32 students as a feasibility trial for video lightboard obtained results from aspects of the material 

88.15%, the effect on learning 91.41%, audiovisual display 90.10%, and language 90.36%. The average 

result of the feasibility of a video lightboard trial was 90.01%. From the results of the feasibility 

assessment it can be concluded that this learning video is categorized as very appropriate to be used as a 

learning media. This research can be used as a reference in producing effective and efficient learning 

media. 
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Pengembangan Video Pembelajaran Flipped Classroom Berbasis 

Lightboard pada Materi Gerak Parabola 
 

Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan video pembelajaran flipped classroom berbasis 

lightboard pada materi gerak parabola yang layak digunakan sebagai media pembelajaran. Jenis 

penelitiannya adalah ADDIE, yang bertujuan menghasilkan produk dengan validitas produk dari ahli 

materi, ahli media, dan guru fisika. Penilaian tingkat kelayakan dari ahli materi sebesar 94%, ahli media 

91,5%, dan guru fisika 95%. Rerata tingkat kelayakan video pembelajaran ini adalah sebesar 94%. Hasil 

penilaian 32 siswa sebagai uji coba kelayakan video lightboard diperoleh hasil dari dari aspek materi 

88,15%, efek bagi pembelajaran 91,41%, tampilan audiovisual 90,10%, dan bahasa 90,36%. Rerata 

hasil uji coba kelayakan video lightboard adalah sebesar 90,01%. Dari hasil penilaian kelayakan dapat 

disimpulkan bahwa video pembelajaran ini dikategorikan sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dalam menghasilkan media 

pembelajaran yang efektif dan efisien. 

 

Kata kunci: Video Pembelajaran, Flipped Classroom, Lightboard, Gerak Parabola 

 

 

I. PENDAHULUAN 

Abad ke-21 membawa perubahan yang 

begitu pesat terhadap dunia pendidikan. 

Pembelajaran pada abad ke-21 menuntut 

adanya pembelajaran yang berpusat pada 

siswa [1], [2]. Tujuan yang ingin dicapai 

bukan hanya hasil belajar, tetapi juga proses 
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pembelajaran yang dialami oleh siswa [2]. 

Hal ini memang bukan tantangan yang 

mudah. Siswa seringkali menghadapi banyak 

kesulitan dalam proses pembelajaran. Siswa 

zaman sekarang yang begitu akrab dengan 

gadget memerlukan pendekatan pembelajaran 

yang berbeda. Untuk mengantisipasi hal 

tersebut diperlukan inovasi pembelajaran 

yang tepat, sehingga siswa dapat belajar 

secara optimal.  

Salah satu pendekatan pembelajaran 

yang sesuai adalah flipped classroom. Pada 

pendekatan ini, materi pembelajaran berupa 

video pembelajaran harus dipelajari di rumah 

sebelum pembelajaran di kelas [3]. Hal ini 

memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi 

materi pembelajaran secara mandiri atau 

kelompok di luar kelas. Sedangkan di kelas, 

siswa melakukan diskusi dan memecahan 

masalah. Selain metode mengajar, media 

pembelajaran juga merupakan unsur yang 

penting dalam suatu proses pembelajaran. 

Salah satu media pembelajaran yang dapat 

digunakan pada pembelajaran flipped 

classroom adalah media audiovisual. Media 

ini merupakan media yang tidak hanya 

didengar melainkan juga dapat dilihat secara 

bersamaan. Media audiovisual adalah media 

yang mempunyai unsur suara dan unsur 

gambar [4].  

Materi pembelajaran yang digunakan 

adalah materi gerak parabola. Video 

pembelajaran merupakan salah satu bentuk 

media pembelajaran audiovisual. Media ini 

dapat memberikan pengalaman belajar yang 

lebih baik karena di situ akan ada beberapa 

indra yang bekerja [5]. Video pembelajaran 

mampu menampilkan konsep secara nyata 

dan mampu menampilkan pembelajaran 

secara sistematik, sehingga mampu 

merangsang motivasi belajar siswa [5], [6], 

serta dapat meningkatkan pemahaman siswa 

[7], [8]. Selain itu, kelebihan video 

pembelajaran, yaitu (1) memberi pesan yang 

dapat diterima secara lebih merata oleh 

siswa, (2) sangat bagus untuk menerangkan 

suatu proses, (3) mengatasi keterbatasan 

ruang dan waktu, (4) lebih realistis, dapat 

diulang dan dihentikan sesuai kebutuhan, dan 

(5) memberikan kesan yang mendalam yang 

dapat mempengaruhi sikap siswa [9], [10]. 

Pembuatan dan pengeditan video 

pembelajaran biasanya memerlukan waktu 

yang lama [10]. Untuk mengatasi hal 

tersebut, dikembangkan video pembelajaran 

flipped classroom berbasis lightboard. Video 

pembelajaran ini berbeda dengan video 

pembelajaran yang sudah ada sebelumnya, 

karena mengunakan flipped classroom dan 

berbasis lightboard. Video pembelajaran ini 

dapat mengurangi proses produksi dan 

pengeditan yang memerlukan waktu yang 

cukup lama, sehingga lebih efisien [11], 

dengan tampilan yang unik memungkinkan 

siswa memiliki motivasi belajar yang besar 

dan lebih tertarik pada materi pembelajaran, 

sehingga siswa lebih mudah mengingat dan 

memahami materi pembelajaran dalam video 

tersebut.  
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Tujuan dari penelitian adalah untuk 

menghasilkan video pembelajaran flipped 

classroom berbasis lightboard pada materi 

gerak parabola yang layak digunakan sebagai 

media pembelajaran. 

Dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat digunakan sebagai referensi dalam 

menghasilkan media pembelajaran yang 

efektif dan efisien. 

 

II. LANDASAN TEORI 

A. Flipped Classroom 

Flipped classroom adalah model 

pembelajaran yang membalikkan cara 

mengajar di kelas [12]. Materi pembelajaran 

(berupa video) dipindahkan ke luar waktu 

kelas formal dan menggunakan waktu kelas 

formal di kelas untuk melakukan kegiatan 

kolaboratif dan interaktif yang relevan 

dengan materi pembelajaran [13]. Dalam 

metode ini, materi pembelajaran media 

digital dalam bentuk video harus dipelajari 

oleh siswa di rumah sebelum belajar, 

sehingga ketika di kelas, guru tidak 

menjelaskan materi, tetapi segera melatih 

pertanyaan atau kegiatan lain seperti 

permainan peran, debat, presentasi, atau 

metode lain yang materinya telah dipelajari 

sebelumnya [14]. Waktu di kelas digunakan 

untuk menyelesaikan masalah yang 

ditemukan siswa dalam pembelajaran di 

rumah [15]. 

Inti dari pembelajaran kelas terbalik ada 

dua, yaitu memberikan lebih banyak waktu di 

kelas untuk mengasimilasi materi dalam 

bentuk pertanyaan praktik, atau kegiatan 

lainnya dan mengakomodasi berbagai 

perbedaan siswa mengenai motivasi, 

kemampuan menyerap, dan pengetahuan 

sebelumnya [16], [17], [18]. 

B. Video Pembelajaran Berbasis 

Lightboard 

Media pembelajaran adalah salah satu 

faktor penentu keberhasilan belajar. Melalui 

media, proses pembelajaran dapat lebih 

menarik dan menyenangkan. Menurut 

Wiyono, dengan keterlibatan komputer, 

banyak inovasi yang muncul dalam media 

pembelajaran. Contohnya adalah animasi, 

multimedia interaktif, instructional game, 

laboratorium virtual, dan video pembelajaran 

[19]. Dalam flipped classroom, media 

pembelajaran yang paling cocok adalah video 

pembelajaran. Video pembelajaran yang 

paling tepat adalah video pembelajaran yang 

membuat seolah-olah pembelajaran tidak 

dilakukan di luar kelas, tetapi di dalam kelas 

[15]. Alasan pemilihan media pembelajaran 

berupa video adalah video merupakan media 

audio-visual, sehingga siswa menjadi lebih 

tertarik dan video dapat diputar ulang, 

sehingga siswa dapat mengulang-ulang 

mempelajari materi sampai mengerti [20]. 

Video pembelajaran sebagai sistem 

pembelajaran dapat mengatasi keterbatasan 

ruang dan waktu, karena dapat terjadi kapan 

saja dan di mana saja[21], [22]. 

Lightboard adalah papan tulis kaca yang 

diberi pencahayaan penuh [23]. Lightboard 
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adalah sepotong kaca ultra-bening yang 

diberi pencahayaan di tepi dengan 

menggunakan LED strip [11], [24]. Untuk 

membuat video pembelajaran diperlukan 

lightboard berukuran 1,2 m x 2 m, 

diposisikan pada ketinggian 0,8 m, LED strip 

yang dipasang di pinggiran kaca, kain 

backdroop hitam, perangkat lighting yang 

mumpuni, spidol neon, kamera yang 

mumpuni (misalnya kamera canon DLSR 

EOS 700), dan clip on. Tata letak papan tulis 

kaca dan lighting dibuat sedemikian rupa 

hingga kamera tidak menangkap pantulan 

bayangan dan menghasilkan video 

berkualitas. 

Guru menghadap ke arah kamera, sambil 

menulis dan menjelaskan suatu konsep 

melalui sketsa grafik atau diagram, 

menjelaskan penurunan suatu persamaan 

fisika, bahkan menjelaskan langkah-langkah 

penyelesaian soal di papan tulis kaca tersebut 

dengan spidol neon. Lightboard 

memungkinkan guru merasa nyaman seperti 

mengajar menggunakan papan tulis atau 

whiteboard di dalam kelas. 

Video pembelajaran yang dihasilkan 

lebih efisien [11], karena tidak menghabiskan 

banyak biaya dan waktu, baik dalam proses 

produksi maupun pengeditan. Dalam 

pengeditan, dapat juga ditambahkan gambar, 

video atau slide powerpoint yang dianggap 

perlu [23]. 

 

 

III. METODE PENELITIAN  

Model pengembangan dalam penelitian 

ini menggunakan model ADDIE [25]. 

ADDIE merupakan singkatan dari Analysis, 

Design, Development or Production, 

Implementation or Delivery and Evaluation.  

Tahapan dalam pengembangan video 

pembelajaran flipped classroom berbasis 

lightboard menggunakan model 

pengembangan ADDIE adalah sebagai 

berikut: 

1. Analysis (analisis) 

Tahap analisis diperlukan untuk 

menetapkan dan mendefinisikan 

kebutuhan-kebutuhan dalam pembuatan 

video pembelajaran, sehingga diperoleh 

gambaran tentang video yang akan 

dikembangkan. Analisis yang dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

a. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan bertujuan untuk 

memperoleh gambaran kebutuhan dalam 

pembelajaran fisika. Dalam proses 

pembelajaran fisika dibutuhkan suatu 

media pembelajaran yang menarik, yang 

dapat membuat pembelajaran menjadi 

lebih menyenangkan. 

b. Analisis materi 

Analisis materi bertujuan untuk 

mengetahui materi pembelajaran fisika 

yang dapat dibuat video 

pembelajarannya, salah satunya adalah 

materi gerak parabola. 
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2. Design (perancangan) 

Tahap perancangan bertujuan untuk 

membuat desain awal dari video 

pembelajaran. 

3. Development (pengembangan) 

Dalam tahap pengembangan, kerangka 

yang masih konseptual tersebut 

direalisasikan menjadi produk yang siap 

diimplementasikan. 

4. Implementation (implementasi) 

Pada tahap implementasi dibuat angket 

untuk melakukan uji validitas oleh para 

ahli kemudian direvisi dan dilanjutkan 

dengan uji coba kepada siswa. 

5. Evaluation (evaluasi) 

Pada tahap ini, dilakukan evaluasi untuk 

mengetahui tingkat kelayakan video 

pembelajaran yang dikembangkan.  

Penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti 

mulai dari tanggal 11 Februari – 7 Maret 

2020. Subjek coba dalam penelitian ini 

adalah ahli materi, ahli media, guru Fisika, 

dan peserta didik kelas X SMA Negeri 3 

Kota Sorong, provinsi Papua Barat sebagai 

pengguna. Jenis data yang dikumpulkan pada 

penelitian ini adalah data kuantitatif yang 

diperoleh melalui angket sebagai instrumen 

penelitian. 

Berikut langkah-langkah dalam analisis 

data: 

a. Memeriksa kelengkapan kuesioner atau 

angket, berupa kelengkapan lembar 

kuesioner dan kelengkapan data yang 

telah diisi oleh para responden. 

b. Mengklarifikasikan jawaban dengan 

memberikan skor atau nilai yang sudah 

ditentukan sebagai patokan awal, 

kemudian membuat tabulasi dan 

menganalisisnya. 

c. Untuk memperoleh hasil uji validitas 

dari para reviewer dan data tanggapan 

peserta didik, skor tiap butir pernyataan 

diperoleh dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

……………… 1) (1) 

P = Tingkat kelayakan (%) 

S = Jumlah skor total yang diperoleh 

N = Jumlah skor total maksimum 

 

Dari presentase yang diperoleh, dirubah 

ke dalam kalimat yang bersifat kualitatif. 

Kriteria kualitatif terlihat pada tabel 1, 

ditentukan dengan cara: 

1. Menentukan presentase skor maksimal 

=100% 

2. Menentukan presentase skor terendah = 

0%  

3. Menentukan range 100 – 0 = 100 

4. Menentukan interval nilai dengan 4 

kriteria (sangat layak, layak, kurang 

layak, dan tidak layak).  

 

Interval nilai untuk tingkat kelayakan 

media [26][21], dapat dilihat pada tabel 1 . 

Tabel 1. Kriteria Tingkat Kelayakan Media 

Interval (P) 
Kriteria Tingkat 

Kelayakan 

80% - 100% Sangat Layak/ Sangat 

Baik/ Sangat Setuju 

66% - 79% Layak/ Baik/ Setuju 

56% - 65% Kurang Layak/ Kurang 

Baik/ Kurang Setuju 

0% - 55% Tidak Layak/ Tidak Baik/ 

Tidak Setuju 

 

P =
S

N
´100%
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil penelitian pengembangan yang 

dilakukan adalah berupa video pembelajaran 

flipped classroom berbasis lightboard pada 

materi gerak parabola yang telah divalidasi 

oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika, 

serta telah diujikan pada siswa. Berikut hasil 

tiap tahapan penelitian. 

1. Analysis (analisis) 

Berdasarkan observasi yang telah 

dilakukan dan wawancara dengan guru, 

diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Analisis kebutuhan 

Proses pembelajaran lebih sering 

menggunakan metode ceramah. Selain 

itu, media pembelajaran yang digunakan 

oleh guru hanya berupa  buku paket 

karena dianggap mudah digunakan, 

sehingga siswa cenderung malas dan 

bosan. Oleh karena itu, diperlukan 

metode pembelajaran yang didukung 

oleh media pembelajaran yang dapat 

membuat pembelajaran lebih menarik, 

efektif, dan efisien agar siswa dapat 

memahami materi secara jelas dengan 

cara yang menyenangkan dan lebih 

bersemangat untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

b. Analisis materi 

Hasil yang diperoleh dari analisis materi 

adalah bahwa siswa masih kurang 

memahami materi gerak parabola, 

sehingga mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan. 

2. Design (perancangan) 

Tahap perancangan diawali dengan 

menyusun materi gerak parabola, kemudian 

membuat skenario video pembelajaran gerak 

parabola.  

3. Development (pengembangan) 

Pada tahap ini, video pembelajaran 

dibuat sesuai dengan rancangan. Dimulai 

dengan produksi, pengeditan, hingga 

dihasilkan video pembelajaran. 

Proses produksi video pembelajaran 

dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Proses Produksi Video 

Pembelajaran 

 

Setelah melalui proses produksi, video 

pembelajaran ini kemudian diedit 

menggunakan Adobe Premier Pro CC 2018. 

Proses pengeditannya dapat dilihat pada 

Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Proses Pengeditan Video 

Pembelajaran 
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4. Implementation (implementasi) 

Video pembelajaran flipped classroom 

berbasis lightboard studio pada materi gerak 

parabola yang telah dibuat, kemudian diuji 

kelayakannya sebagai media pembelajaran 

oleh ahli materi, ahli media, dan guru fisika. 

Grafik hasil kelayakan video pembelajaran 

oleh para reviewer dapat dilihat di Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Grafik Kelayakan Media 

Pembelajaran 

 

Berdasarkan Gambar 3, diperoleh 

tingkat kelayakan video pembelajaran dari 

ahli materi sebesar 94%, ahli media sebesar 

91,5%, dan guru fisika 95%. Rerata tingkat 

kelayakan video pembelajaran ini adalah 

sebesar 94% dengan kategori sangat layak 

sebagai media pembelajaran. Saran dari para 

validator adalah video pembelajaran ini 

sudah bagus, tetapi kejelasan penulisan perlu 

diperhatikan lagi. Berdasarkan saran tersebut, 

dilakukan revisi terhadap video pembelajaran 

ini. 

Video pembelajaran yang telah direvisi, 

kemudian diujicobakan kepada siswa SMA 

kelas X untuk mengetahui respon siswa 

terhadap media pembelajaran ini, dan dapat 

dilihat hasilnya pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Grafik Respon Peserta Didik 

Terhadap Video Pembelajaran 

 

Berdasarkan Gambar 4, diperoleh 

persentase respon peserta didik terhadap 

video pembelajaran ditinjau dari aspek materi 

88,15%, aspek efek bagi pembelajaran 

91,41%, aspek tampilan audiovisual 90,10%, 

dan aspek bahasa 90,36%. Rerata total 

persentase respon peserta didik terhadap 

video pembelajaran adalah sebesar 90,01% 

dikategorikan dalam sangat layak, sehingga 

dapat dikatakan bahwa video pembelajaran 

flipped classroom berbasis lightboard pada 

materi gerak parabola sangat layak digunakan 

peserta didik sebagai media pembelajaran.  

5. Evaluation (evaluasi) 

Berdasarkan hasil penilaian dari ahli 

materi, ahli media dan guru fisika serta 

ujicoba kepada para siswa, diperoleh bahwa 

video pembelajaran yang dikembangkan 
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sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

Melalui video pembelajaran yang 

dikembangkan, materi dapat dipelajari siswa 

di luar kelas (di rumah), sehingga dapat 

melatih kemandirian belajar siswa [27], dan 

waktu di kelas dapat digunakan untuk 

eksperimen, presentasi, dan penyelesaian 

soal-soal penerapan dalam kehidupan sehari-

hari [28]. Selain itu, siswa dapat melihat 

pemaparan materi secara berulang-ulang, 

sehingga dapat meningkatkan pemahaman 

siswa tentang materi [5]. Video pembelajaran 

yang layak dapat juga meningkatkan hasil 

belajar siswa [29]. 

 

V. PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Telah dikembangkan video 

pembelajaran flipped classroom berbasis 

lightboard pada materi gerak parabola. 

Berdasarkan penilaian ahli materi, ahli 

media, dan guru fisika, secara keseluruhan 

diperoleh tingkat kelayakan sebesar 94% dan 

dari tanggapan 32 siswa, diperoleh tingkat 

kelayakan 90,01%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa video pembelajaran ini 

sangat layak digunakan sebagai media 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

B. Saran 

Video pembelajaran flipped classroom 

berbasis lightboard dapat diterapkan pada 

materi lain juga pada mata pelajaran lain 
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